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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
cair kulit buah kakao dan MOL buah Pepaya terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang panjang (Vigna sinensis), beserta interaksi antara keduanya.
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial terdiri dari 2
faktor dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan sehingga diperoleh 32 plot
penelitian. Faktor yang diteliti adalah perlakuan pupuk cair kulit buah kakao
dengan simbol “ K* terdiri dari Ko = kontrol, Ky = 1-00 ml/ | air/ plot, K> = 200
ml/ | air/ plot dan Kz = 300 ml/ | air/ plot. Faktor pemberian MOL buah pepaya
dengan simbol ““ P “ terdiri dari Po = kontrol, P1= 200 ml/ | air/ plot, P,= 400 ml/ |
air/ plot dan P3= 600 ml/ | air/ plot.

Parameter yang diamati adalah panjang tanaman (cm), jumlah cabang
produktif (cabang), panjang polong (cm) produksi persampel (g) dan produksi
perplot (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair kulit buah
kakao berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tanaman, jumlah cabang
produktif, panjang polong, produksi persampel dan produksi perplot, dimana
rataan tertinggi didapat pada perlakuan K3 (300 ml/ | air/ plot). Pemberian MOL
buah pepaya berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tanaman, jumlah cabang
produktif, panjang polong, produksi persampel dan produksi perplot, dimana
rataan tertinggi didapat pada perlakuan P3 = (600 ml/ | air/ plot). Interaksi antara
pemberian pupuk cair kulit buah kakao dan MOL buah pepaya berpengaruh tidak
nyata terhadap semua parameter yang diamati.

Kata kunci : Buah Kakao, MOL, Pepaya, Pertumbuhan, Produksi



ABSTRACT

The purpose of this study use to determine the responsiveness of liquid
cocoa fruit peel and papaya fruit local microorganism to the growth and
production of long bean plants (Vigna sinensis), along with the interaction
between the two. The study use factorial randomized block design (RBD)
consisting of 2 factors with 16 treatment combinations and 2 replications to
obtaint 32 research plots. The factors studied were the treatment of liquid cocoa
fruit peel with the symbol "K" consisting of KO = control, K1 = ml/ | water / plot,
K2 =200 ml/ | water / plot and K3 = 300 ml/ | water / plot. Factor of papaya fruit
local microorganism with the symbol "P" consists of PO = control, P1 =200 ml /|
water / plot, P2 = 400 ml / | water / plot and P3 = 600 ml / | water / plot.

The parameters observed were plant length (cm), number of productive
branches (branches), pod length (cm), production east sample (g) and production
east plot (g). The results showed that the administration of liquid cocoa fruit peel
had a very significant effect on plant length, number of productive branches, pod
length, production east samples and production east plot, where the highest mean
was obtained in K3 (300 ml/ | water/ plot) treatment. The administration of
papaya fruit local microorganism has a very significant effect on plant length,
number of productive branches, pod length, production east samples and
production east plot where the highest mean is obtained from treatment P3 =
(600 ml / I water / plot). The interaction between administration of liquid cocoa
fruit peel and papaya fruit local microorganism did not significantly affect all
observed parameters.

Keywords: Cocoa Fruit, Local microorganism, Papaya, Growth, Production
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) adalah tanaman perdu
semusim yang sudah lama dibudidayakan oleh orang Indonesia. Sebenarnya
kacang panjang berasal dari India dan Afrika. Kemudian menyebar penanamanya
ke daerah-daerah Asia Tropika hingga ke Indonesia (Anto, 2013).

Kacang panjang (Vigna sinensis. L) merupakan jenis sayuran yang dapat
di kosumsi dalam bentuk segar maupun diolah menjadi sayur Tanaman kacnag
panjang memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap (protein, lemak,
karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin B dan C. Kandungan protein nabati
pada sayuran kacang panjan berkisar 17-21% (Rasyid, 2012).

Kacang panjang banyak digemari masyarakat karena rasanya yang enak,
gurih, banyak mengandung vitamin A, B dan C, kacang panjang dapat ditanam di
dataran tinggi dan di dataran rendah setiap waktu, asalkan dapat tersedia air yang
cukup. Tanaman kacang panjang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
Indonesia, baik sebagai sayuran maupun sebagai lalapan dalam upaya
meningkatkan gizi masyarakat sebagai sumber vitamin A, vitamin B, vitamin C
dan mineral. Bijinya banyak mengandung protein, lemak dan karbohidrat (Anto,
2013).

Kebutuhan sayur-sayuran akan semakin meningkat seiring dengan
semakin pedulinya masyarakat akan makanan yang sehat dan berimbang. Kacang
panjang sebagai salah satu jenis dari sayur-sayuran dapat menjadi pilihan yang
mudah untuk sebagian masyarakat. Produksi kacang panjang di Indonesia

sepanjang tiga tahun terakhir mengalami penurunan yang signifikan. Pada tahun



2012 produksi kacang Indonesia sebesar 458,307 ton kemudian pada tahun 2012
produksinya menurun menjadi 455,615 ton, dan pada tahun 2014 hasil tanaman
kacang panjang di Indonesia sebesar 218,948 ton (BPS, 2014).

Penurunan hasil tanaman kacang panjang dapat disebabkan oleh banyak
faktor salah satunya adalah kurangnya unsur hara dan pemupukan yang kurang
efektif. Petani dalam budidayanya lebih banyak menggunakan pupuk kimia
padahal penggunaan pupuk kimia secara berlebih dapat mengakibatkan kerusakan
tanah dan lingkungan, Oleh karena itu, dibutuhkan metode terobosan sebagai
upaya untuk meningkatan produksi kedelai dalam negeri salah satunya dengan
cara pemberian pupuk yang tepat dan waktu pemberian serta dosis yang sesuai
salah satunya adalah pupuk organik cair kulit buah kakao dan MOL buah pepaya.

Banyak terdapat limbah seperti limbah perkotaan, limbah rumah tangga
dan limbah pertanian. Limbah pertanian meliputi semua hasil proses pertanian
yang tidak termanfaatkan atau belum memiliki nilai ekonomis. Salah satu cara
untuk memanfaatkan limbah pertanian adalah dengan dijadikan pupuk organik,
seperti halnya dengan kulit buah kakao.

limbah kulit buah kakao yang dihasilkan dalam jumlah banyak akan
menjadi masalah jika tidak ditangani dengan baik. Produksi limbah padat ini
mencapai sekitar 60% dari total produksi buah. Spillane (2009) mengemukakan
bahwa kulit buah kakao dapat dimanfaatkan sebagai sumber unsur hara tanaman
dalam bentuk pupuk cair, sebagai bahan organik, kulit buah kakao mempunyai
komposisi hara dan senyawa yang sangat potensial kadar air untuk kakao lindak

sekitar 86%, dan kadar bahan organiknya sekitar 55,7%.



Kandungan hara mineral kulit buah kakao cukup tinggi, khususnya hara
Kalium dan Nitrogen. Dilaporkan bahwa 61% dari total nutrien buah kakao
disimpan di dalam kulit buah. Penelitian yang dilakukan oleh Goenadi et.al (2010)
menemukan bahwa kandungan hara pupuk cair yang dibuat dari kulit buah kakao
adalah 1,81 % N, 26,61 % C-organik, 0,31% P205, 6,08% K20, 1,22% CaO,
1,37 % MgO, dan 44,85 cmol/kg KTK.

Mikroorganisme lokal (MOL) adalah mikroorganisme yang terbuat dari
bahan-bahan alami sebagai medium berkembangnya mikroorganisme yang
berguna untuk mempercepat penghancuran bahan organik. Di samping itu juga
dapat berfungsi sebagai tambahan nutrisi bagi tanaman, yang dikembangkan dari
mikroorganisme yang berada di tempat tersebut (Panudju, 2011).

Dengan adanya MOL buah pepaya, maka akan memudahkan petani dalam
membutuhkan pupuk cair yang bersifat organik dan murah sehingga penggunaan
pupuk kimia akan berkurang. Unsur-unsur hara yang terkandung dalam Mol buah
pepaya berperan pada pertumbuhan tanaman. Unsur-unsur hara penyusun Mol
meliputi unsur hara makro dan mikro. Mol buah pepaya mengandung unsur N dan
P yang berimbang sangat baik untuk pertumbuhan vegetatif tanaman karena
mengandung karbohidrat yang terdapat pada air cucian beras, glukosa pada air
kelapa, gula merah dan buah pepaya sebagai sumber mikroorganisme (Herniwati
dan Basir, 2011).

Berdasakan uraian tersebut diatas penulis akan melaksanakan penelitian
yang berjudul: “Pemanfaatan Limbah Kulit Buah kakao Sebagai Pupuk
Organik Cair dan MOL Buah Pepaya Terhadap Pertumbuhan dan Produksi

Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis, L)”’.



Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh limbah kulit buah kakao sebagai pupuk
organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna
sinensis, L).

Untuk mengetahui pengaruh MOL buah pepaya terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis, L).

Untuk mengetahui interaksi antara pemberian limbah kulit buah kakao
sebagai pupuk organik cair dan MOL buah pepaya terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis, L).

Hipotesa
Ada pengaruh limbah kulit buah kakao sebagai pupuk organik cair
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis, L).
Ada pengaruh MOL buah pepaya terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang panjang (Vigna sinensis, L).
Ada interaksi antara pemberian limbah kulit buah kakao sebagai pupuk
organik cair dan MOL buah pepaya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

kacang panjang (Vigna sinensis, L).

Kegunaan Penelitian
Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas
Pertanian Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.
Sebagai salah satu syarat untuk dapat melaksanakan penelitian budidaya
tanaman kacang panjang (vigna sinensis, L.) pada Fakultas Pertanian Universitas

Pembangunan Panca Budi Medan.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Kacang Panjang
Menurut Samadi (2008), tanaman kacang panjang di klasifikasikan

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Angiospermae

Subkelas : Dicotyledonae

Ordo : Rosales

Famili : Papilionaceae/Leguminosae
Genus : Vigna

Spesies :Vigna sinensis (L.) (Samadi, 2008).
Akar

Tanaman kacang panjang memilki akar dengan sistem perakaran
tunggang. Akar tunggang adalah akar yang terdiri atas satu akar besar yang
merupakan kelanjutan batang. Sistem perakaran tanaman kacang panjang dapat
menembus lapisan olah tanah pada kedalaman hingga + 60 cm dan cabang-cabang
akarnya dapat bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium sp.Kacang panjang dapat
menghasilkan 198 kg bintil akar/tahun atau setara dengan 400 kg pupuk urea
(Mandiri, 2011)

Batang

Batang tanaman kacang panjang memiliki ciri-ciri liat, tidak berambut,

berbentuk bulat, panjang, bersifat keras, dan berukuran kecil dengan diameter

sekitar 0,6 - 1 cm. Tanaman yang pertumbuhannya bagus, diameter batangnya



dapat mencapai 1,2 cm lebih. Batang tanaman berwarna hijau tua dan bercabang
banyak yang menyebar rata sehingga tanaman rindang. Pada bagian percabangan,
batang mengalami penebalan (Samadi, 2008).
Daun

Daun kacang panjang merupakan daun majemuk yang bersusun tiga helai.
Daun berbentuk lonjong dengan ujung daun runcing (hamper segitiga). Tepi daun
rata, tidak berbentuk, dan mememiliki tulang daun yang menyirip. Kedudukan
daun tegak agak mendatar dan memiliki tangkai utama. Daun panjangnya antara 9
- 13 cm dan panjang tangkai daun 0,6 cm. permukaan daun kasar. Permukaan
daun bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan permukaan daun bagian bawah
berwarna lebih muda. Ukuran daun kacang panjang sangat bervariasi, yakni
panjang daun antara 9 — 15 cm dan labar daun antara 5 - 8 cm (Sunarjono, 2008).
Bunga

Bunga tanaman ini terdapat pada ketiak daun, majemuk, tangkai silindris,
panjang kurang lebih 12 cm, berwarna hijau keputih-putihan, mahkota berbentuk
kupu-kupu, berwarna putih keunguan, benang sari bertangkai, panjang kurang
lebih 2 cm, berwarna putih, Bunga tanaman kacang panjang tergolong bunga
sempurna, yakni dalam satu bunga terdapat alat kelamin betina (putik) dan alat
kelamin jantan (benang sari) kepala sari kuning, putik bertangkai, berwarna
kuning, panjang kurang lebih 1 cm, dan berwarna ungu (Mandiri, 2011).
Buah

Buah kacang panjang berbentuk polong, bulat, dan ramping, dengan

ukuran panjang sekitar 10 - 80 cm. Polong muda berwarna hijau sampai keputih-



putihan, sedangkan polong yang telah tua berwarna kekuning-kuningan. Setiap
polong berisi 8 - 20 biji (Mandiri, 2011).
Biji

Biji kacang panjang berbebtuk bulat panjang dan agak pipih, tetapi
kadang-kadang juga terdapat sedikit melengkung. Biji yang telah tua memiliki
warna yang beragam, yaitu kuning, coklat, kuning kemerah-merahan, putih,
hitam, merah, dan putih bercak merah (merah putih), bergantung pada jenis dan
varietasnya. Biji memiliki ukuran besar (panjang x lebar), yaitu 8-9 mm x 5-6 mm
(Sunarjono, 2008).

Syarat Tumbuh

Iklim

Suhu rata-rata harian agar tanaman kacang panjang dapat beradaptasi baik
adalah 20 - 30°C dengan suhu optimum 25°C. tanaman ini membutuhkan banyak
sinar matahari. Tempat yang terlindung (teduh) menyebabkan pertumbuhan
kacang panjang agak terlambat, kurus dan berbuah jarang/sedikit, sedangkan
curah hujan yang dibutuhkan adalah antara 600 1500 mm/tahun (Mandiri, 2011).

Kelembaban udara yang sesuai untuk pertumbuhan kacang panjang antara
60 - 80%. Kelembaban udara yang lebih tinggi dari batasan tersebut berpengaruh
buruk terhadap pertumbuhan tanaman, yaitu pertumbuhan tanaman tidak subur,
kurus, produksi dan kualitas polong rendah, sehingga apabila penanaman
ditunjukkan untuk pembenihan maka produksi biji rendah (Rasyid, 2012).
Tanah

Tanaman kacang panjang dapat diusahakan hampir pada semua jenis

tanah. Namun, untuk memperoleh hasil optimal, akan lebih baik bila ditanam pada



tanah yang subur. Jenis tanah yang subur. Jenis tanah yang paling cocok bagi
pertumbuhan tanaman kacang panjang adalah tanah berstruktur liat dan berpasir.
Derajat keasaman tanah (pH) yang dibutuhkan adalah 5,5-6,5 (Mandiri, 2011).
Letak geografis tanah (ketinggian tempat) juga sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. Hal ini disebabkan letak geografis
tanah atau ketinggian tempat sangat berhubungan erat dengan kondisi iklim (suhu,
udara, kelembapan, udara curah hujan, dan penyinaran cahaya matahari). Letak
geografis tanah atau ketinggian tempat yang ideal untuk tempat pembudidayaan
tanaman kacang panjang adalah daerah yang memiliki ketinggian antara 200-300

m dpl (Sunarjono, 2008).

Pupuk Organik Cair Kulit Buah Kakao

Limbah pertanian merupakan bahan yang terbuang di sektor pertanian.
Limbah dianggap suatu bahan yanag tidak penting dan tidak bernilai ekonomi.
Padahal jika kaji dan didilola, limbah pertanian dapat diolah menjadi beberapa
produk baru yang bernilai ekonoomi tinggi. Tujuan dari pengolahan limbah
adalah untuk menjaga kstabilan ekologi pertanian. Ketersediaan kulit buah kakao
cukup banyak karena sekitar 75% dari satu buah kakao utuh adalah berupa kulit
buah, sedangkan biji kakao sebanyak 23% dan plasenta 2%. Ditinjau dari segi
kandungan, kulit buah kakao mengandung protein kasar 11,71%, serat kasar
20,79%, lemak 11,80%, dan BETN 34,90% (Nuraini dan Maria, 2009).

Kulit buah kakao (shel fod husk) adalah merupakan limbah agroindustri
yang dihasilkan tanaman kakao (Theobroma cacao L.) Buah coklat yang terdiri
dari 74 % kulit buah, 2 % plasenta dan 24 % biji. Hasil analisa proksimat

mengandung 22 % protein dan 3-9 %.Pakar lain menyatakan kulit buah kakao



kandungan gizinya terdiri dari bahan kering (BK) 88 % protein kasar (PK) 8 %,
serat kasar (SK) 40,1 % dan TDN 50,8 % (Nasrullah dan Ella, 2009).

Kulit buah kakao mengandung air dan senyawa-senyawa lain. Komposisi
kimia kulit buah kakao tergantung pada jenis dan tingkat kematangan buah kakao
itu sendiri. Penelitian telah dilakukan untuk mengetahui komposisi kulit buah
kakao jenis Forastero, yaitu: Pektin 12,67%, Air 5%, Zat Padat Lainnya 82,33%.
Sampai saat ini kulit buah kakao belum dimanfaatkan secara optimal. Kulit buah
kakao merupakan limbah lignoselulosa yang mengandung komponen utama
berupa lignin, selulosa, dan hemiselulosa (Kurniawansyah, 2011).

Komposisi kimia kulit buah kakao tergantung pada jenis dan tingkat
kematangan buah kakao itu sendiri. Penelitian telah dilakukan untuk mengetahui
komposisi kulit buah kakao jenis Forastero, yaitu: Pektin 12,67%, Air 5%, Zat
Padat Lainnya 82,33%. Sampai saat ini kulit buah kakao belum dimanfaatkan
secara optimal. Kulit buah kakao merupakan limbah lignoselulosa yang
mengandung komponen utama berupa lignin, selulosa, dan hemiselulosa (Laskar,
2011)

Kandungan hara mineral kulit buah kakao cukup tinggi, khususnya hara Kalium
dan Nitrogen. Dilaporkan bahwa 61% dari total nutrien buah kakao disimpan di
dalam kulit buah kakao itu sendiri. Kandungan hara pupuk organik yang dibuat
dari kulit buah kakao adalah 1,81 % N, 26,61 % C-organik, 0,31%P205, 6,08%
K20, 1,22% CaO, 1,37 % MgO, dan 44,85 cmol/kg KTK. Pemanfaatan kompos
kulit buah kakao dapat meningkatkan produksi kakao hingga 19,48% (Goenadi,

2007).
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Tanaman yang diberikan pupuk dari limbah kulit kakao sangat baik
pertumbuhannya. Biasanya para petani menggunakannya untuk memupuk
tanaman kakaonya kembali atau digunakan untuk memupuk tanaman lainnya.
Dengan pemberian pupuk yang terbuat dari limbah kulit kakao itu dapat
meningkatkan produktivitas tanaman kakao dan tanaman tanaman-tanaman
lainnya. Dengan demikian petani tidak perlu lagi terlalu tergantung dengan pupuk

yang terbuat dari bahan kimia yang dijual dipasaran.

MOL Buah Pepaya

MOL dapat dikatakan salah satu jenis pupuk cair. Mol juga memiliki
kandungan unsur hara dan unsur hara mikro. MOL yang berasal dari buah-buahan
yang sedang dibuat, yang telah/hampir busuk merupakan pembuatan MOL yang
relatif cepat dan efisien karena buah tersebut memiliki daging buah yang halus
sehingga mudah untuk busuk (Sobar, 2013).

MOL buah pepaya mengandung zat yang dapat merangsang pertumbuhan
dan perkembangan tanaman (Fitohormon) seperti ZPT Giberlin, ZPT Sitokinin,
ZPT Auxin dan Inhibitor dapat menambah aktivasi tanaman dan tambahan nutrisi
bagi tanaman. Manfaat Mol berperan dalam proses dekomposisi bahan organik,
pupuk organik cair bagi tanaman, dan penyedia nutrisi serta melacarkan
penyerapan unsur hara/nutrisi oleh akar tanaman karena kandungan elektrolitnya
(Purwasasmita, 2009).

Hasil analisis kandungan unsur hara mikroorganisme lokal (MOL) buah
pepaya mengandung N: 0,45%, P: 274,67 ppm, K: 199,16 ppm, Ca: 159,63 ppm,
Mg: 1457, 16 ppm, Fe: 6,50 ppm, Zn: 0,64%, Mn: 2,40 ppm, pH: 5,32, C-organik:

13,61%, C/N Ratio 30,24% dan Bahan organik: 23,46% (Sri Hesti. dkk, 2015).



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan Jin Ikan Bandeng No 160 kelurahan Dataran
Tinggi Kecamatan Binjai Timur dengan ketinggian tempat + 27 meter diatas
permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan

bulan Maret 2019.

Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang
panjang varietas Katon Tavi, MOL buah pepaya, pupuk organik kulit buah kakao,
pupuk NPK (pupuk dasar), pestisida organik daun pepaya dan lain lain.
Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul,
parang, gembor ,ember, bambu, sprayer, meteran, timbangan, triplek, spidol,

kertas, pulpen dan kayu.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan
2 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya 32 plot perlakuan penelitian
a. Faktor Pemberian pupuk organik cair kulit buah kakao dengan simbol “K”

terdiri dari 4 taraf yaitu:

Ko = Kontrol (tanpa Perlakuan)

K1 =100 ml/ I air/ plot

K2 =200 ml/ | air/ plot

Ks =300 ml/ | air/ plot

11



b. Faktor pemberian MOL buah pepaya dengan simbol “P” terdiri dari
yaitu:
Po = Kontrol (Tanpa perlakuan)
P1 = 200 ml/ I air/ plot
P2 =400 ml/ | air/ plot
Ps =600 ml/ | air/ plot
c. Kombinasi dari perlakuan terdiri dari 12 kombinasi.
KOPO K1PO0 K2P0 K3PO0
KOP1 K1P1 K2P1 K3P1
KOP2 K1P2 K2P2 K3P2
KOP3 K1P3 K2P3 K3P3
d. Jumlah ulangan
(t-1)(n-1) >15
(16-1)(n-1) >15
15(n-1) >15
15n-15 >15
15n >15+15
15n > 30
n > 30/15

n>2........... (2 ulangan)

12

4 taraf
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Metode Analisa Data
Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam
penelitian ini adalah dengan metode linear sebagai berikut :
Yijk =p+pitaj + Be+ (aB)ik +Xii
Keterangan :
Y ijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pupuk organik cair kulit buah

kakao taraf ke-j dan pemberian MOL buah pepaya pada taraf ke-k

U = Efek nilai tengah

pi = Efek blok ke-i

aj = Efek dari sistem pupuk organik cair kulit buah kakao pada taraf ke-j
Bk = Efek dari pemberian MOL buah pepaya pada taraf ke-k

(ap)jk = Efek interaksi antara faktor pupuk organik cair kulit buah kakao pada
taraf ke-j dan pemberian MOL buah pepaya pada taraf ke-k

Eijk = Efek error pada blok ke-i, faktor pupuk organik cair kulit buah kakao
pada taraf ke-j dan faktor pemberian MOL buah pepaya pada taraf

ke-k (Hanafiah, 2005).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Pupuk Cair Kulit Buah Kakao

Alat dan bahan:

Alat : Ember bertutup tutup dibei lubang sebesar 5 mm, pengaduk, karung, tali, batu

dan selang (5 mm)

Bahan :

kulit buah kakao 25 kg, air 40 liter, EM 4 1 liter dan Molases 1 liter

Cara Pembuatan pupuk organik cair dari kulit buah kakao:

1.

Bahan:

Cincang kulit buah kakao kecil-kecil, kemudian memasukkannya karung.
Dan masukan kedalam ember dan di beri pemberat (batu)

Ambil gula merah/ gula jawa sebanyak 500 gr dan dihaluskan kemudian
dicampur dengan EM4 1 liter, air 500 ml dan diamkan selama 1 malam (12
Jam).

Tuangkan air ke dalam ember hingga separuhnya terisi (40 liter) kemudian
masukan Em4 dan Molases, kemudian masukan selang kedalam tutup yang
berlubang.

Tutup ember dengan rapat, kedap udara, dan terhindar sinar matahari
langsung dan diamkan rendaman selama 15 hari.

Setelah 15 hari, buka tutup drum dan lihat air rendaman, jika air tersebut
berwarna kuning kehitaman dan berbau tidak menyengat maka pupuk cair

tersebut siap digunakan.

Pembuatan MOL Buah Pepaya

10 kg Buah Pepaya,
10 ons gula merah,

10 liter air kelapa

14
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Cara Pembuatan :
e Potong kecil-kecil buah pepaya
e Masukkan gula merah yang telah disisir/diiris
e Campurkan dengan air kelapa
e aduk semua bahan hingga merata dan tambahkan 10 liter air setiap jumlah
bahan diatas
e Masukkan dalam jerigen dan tutup rapat dan diaduk satu kali sehari

e Biarkan terfermentasi selama 15 hari (Sobar, 2013)

Persiapan Lahan
Lahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lahan yang rata dan
terdapat sumber air di dalamnya. Pengolahan tanah dengan membersihkan lahan
dari tanaman pengganggu atau gulma. Selanjutnya dilakukan pembajakan yang

bertujuan untuk membalikan dan menggemburkan tanah.

Pembuatan Plot
Setelah pembajakan, yang bertujuan untuk menggemburkan dan
meratakan tanah. Selanjutnya pembuatan plot yang berukuran 1 x 1 m dengan

tinggi 30 cm. Jarak antara plot 30 cm dan jarak antar ulangan 50 cm.

Penanaman
Penanaman dilakukan setelah persiapan plot selesai. Varietas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah varietas Katon Tavi. Sebelum benih
ditanam ke lahan, benih direndam dalam air selama + 12 jam kemudian ditiriskan.

Penanaman dilakukan dengan cara ditugal atau dilubangi sedalam + 5 cm dengan
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jarak tanam 25 cm x 50 cm. Setelah lubang tanam dibuat benih dimasukan
kedalam lubang tanam sebanyak 2 butir, kemudian lubang ditutup dengan tanah.
Aplikasi Pupuk dasar

Pupuk dasar yang digunakan adalah Pupuk NPK, pupuk NPK dicampur
dengan air dengan dosis 50 gr/ | air/ plot. Pemberian pupuk dasar hanya dilakukan
sekali selama penelitian yaitu pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah tanam.

Pemasangan Ajir

Pemasangan ajir dilakukan setelah tanaman berumur 1 minggu setelah
tanam, agar tidak mengganggu atau merusak perakaran tanaman kacang panjang.
Ajir yang digunakan adalah bambu/ kayu dengan panjang 2 m, yang dipasang
secara berpasangan kemudian diatas ajir diikat dengan tali rapia.

Aplikasi Pupuk Cair Kulit kakao

Pupuk cair kulit buah kakao dicampur dengan air sesuai dengan dosis
perlakuan. Penyiraman dilakukan 1 minggu setelah penanaman hingga tanaman
mulai berbunga, dengan rotasi penyiraman 2 minggu sekali sampai tanaman

berbunga.

Aplikasi MOL Buah Pepaya
MOL buah pepaya sesuai dengan dosis perlakuan. Mol buah pepaya
diberikan 1 minggu setelah penanaman hingga tanaman mulai berbunga, dengan
rotasi penyiraman 2 minggu sekali.
Pemilihan Tanaman Sampel
Tanaman sampel adalah tanaman yang tumbuh dengan baik atau normal
dipilih secara acak. Tanaman sampel yang dibutuhkan sebanyak 4 tanaman dari 8

tanaman pada setiap plot.
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Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari diwaktu pagi dan sore hari, bila tidak
terjadi hujan. Usahakan tanaman tidak sampai tergenang, untuk menghindari
pembusukan akar.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan seawal mungkin, yaitu 1 minggu setelah tanam,
untuk mengganti tanaman yang mati.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh di sekitar
tanaman. Penyiangan dilakukan menurut pertumbuhan gulma yang ada disekitar
tanaman. Agar tanaman dapat optimal menyerap unsur hara dalam tanah.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama yang terdapat pada tanaman penelitian berupa lalat kacang, ulat
bunga dan ulat grayak Pengendalian hama dilakukan dengan cara penyemprotan
menggunakan bahan pestisida daun pepaya dengan dosis 10 ml/ | air setiap satu
atau dua minggu sekali, tergantung serangan hama. Sedangkan untuk
mengendalikan penyakit dapat menggunakan ekstrak bawang merah dengan dosis
10 ml/ I air.
Panen

Pemanenan kacang panjang ditandai dengan ciri buah yang dapat dipanen
yaitu buah yang berukuran besar, berwarna hijau keputihan dari pangkal sampai

ujung buah, dalam keadaan segar dan belum masak.
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Parameter yang Diamati
Panjang Tanaman (cm)

Pengamatan panjang tanaman dilakukan saat tanaman berumur 2 sampai 6
minggu setelah tanam dengan interval waktu 2 minggu sekali. Pengukuran mulai
dari patok standart sampai titik tumbuh tanaman dengan menggunakan meteran.
Pengukuran dilakukan hanya pada tanaman sampel.

Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Penghitungan jumlah cabang produktif (jumlah cabang yang menghasilkan
buah) pada setiap tanaman sampel dengan sekali pengamatan selama penelitian,
yaitu pada saat tanaman mulai berproduksi.

Panjang Polong (cm)

Panjang polong dihitung dengan cara mengukur panjang polong pada
setiap tanaman sampel. Mulai dari awal hingga 3 kali pemanenan perhitungan
panjang polong diukur dengan menggunakan meteran dari mulai pangkal hingga
ujung polong kacan panjang.

Produksi Buah Persampel (g)

Produksi buah persampel dihitung dengan cara menimbang buah yang
dipanen. Mulai dari awal hingga 3 kali pemanenan Kemudian dihitung bobot
rata-rata dari setiap tanaman sampel.

Produksi Buah Perplot (g)

Produksi buah per plot di hitung dengan cara menimbang buah yang

dipanen. Mulai dari awal hingga 3 kali pemanenan Kemudian dihitung bobot

rata-rata dari setiap buah per plot.



HASIL PENELITIAN

Panjang Tanaman (cm)

Data pengukuran rata-rata panjang tanaman pada umur 2, 4 dan 6 minggu
setelah tanam yang diberi perlakuan pupuk cair kulit buah kakao dan MOL buah
pepaya dapat dilihat pada lampiran 4, 6 dan 8 sedangkan analisa sidik ragam
dapat dilihat pada lampiran 5, 7 dan 9.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dianalisa secara
statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair kulit buah kakao berpengaruh
nyata pada umur 2 MST, dan berpengaruh sangat nyata pada umur 4 dan 6 MST.
Sedangkan pemberian MOL buah pepaya memberikan pengaruh sangat nyata
pada umur 2, 4 dan 6 MST. Interaksi antara perlakuan pupuk cair kulit buah
kakao dan MOL buah pepaya tidak menunjukkan pengaruh tidak nyata. Hasil
rata-rata panjang tanaman Yyang di uji menggunakan uji jarak Duncan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Panjang Tanaman (cm) dengan Pemberian Pupuk Cair Kulit

Buah Kakao dan MOL Buah Pepaya Pada Umur 2, 4 dan 6 Minggu
Setelah Tanam.

Panjang Tanaman (cm)

Perlakuan

2 MST 4 MST 6 MST

K = Pupuk cair Kulit Buah Kakao

KO = kontrol 17,71 bA 55,14 cC 97,03 cC
K1 =100 ml/ I air/ plot 19,00 aA 58,58 bB 103,02 bB
K2 =200 ml/ | air/ plot 19,06 aA 61,17 bA 104,10 bB
K3 =300 ml/ | air/ plot 19,81 aA 64,63 aA 112,87 aA
P = MOL Buah Pepaya

PO = Kontrol 16,69 bB 57,01 bB 99,90 bB
P1 =200 ml/ I air/ plot 19,10 aA 60,23 aA 102,01 bB
P2 =400 ml/ | air/ plot 19,38 aA 60,52 aA 106,10 aA
P3 =600 ml/ | air/ plot 20,40 aA 61,76 aA 109,01 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf
1% (huruf besar).
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Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk cair kulit buah
kakao berpengaruh nyata pada umur 2 MST, berpengaruh sangat nyata pada umur
4 dan 6 MST, dimana tanaman terpanjang didapat pada perlakuan K3 (300 ml/ |
air/ plot) yaitu 112,87 cm, berbeda sangat nyata dengan perlakuan K2 (200 ml/ |
air/ plot) yaitu 104,10 cm, berbeda sangat nyata dengan perlakuan K1 (100 mi/ |
air/ plot) yaitu 103,02 cm dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan KO
(kontrol) yaitu 97,03 cm.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk cair kulit buah kakao terhadap
panjang tanaman pada umur 6 minggu setelah tanam menunjukan hubungan yang

bersifat linier, seperti yang disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan Antara Pemberian Pupuk Cair Kulit Buah Kakao (ml/ | air/
plot) dengan Panjang Tanaman (cm) Pada Umur 6 MST

Pada Tabel 1 juga dapat dijelaskan bahwa pemberian MOL buah pepaya
berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tanaman pada umur 2, 4 dan 6 MST,
dimana tanaman terpanjang didapat pada perlakuan P3 (600 mi/ I air/ plot) yaitu
109,01 cm, berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2 (400 ml/ | air/ plot) yaitu

106,10 cm, berbeda sangat nyata dengan perlakuan P1 (200 ml/ | air/ plot) yaitu
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102,01 cm dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan PO (kontrol) yaitu 99,90
cm.

Hasil analisa regresi pemberian MOL buah pepaya terhadap panjang
tanaman pada umur 6 minggu setelah tanam menunjukan hubungan yang bersifat

linier, seperti yang disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan Antara Pemberian MOL Buah Pepaya (ml/ | air/ plot)
dengan Panjang Tanaman (cm) Pada Umur 6 MST.

Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Data pengukuran rata-rata jumlah cabang produktif yang diberi perlakuan
pupuk cair kulit buah kakao dan MOL buah pepaya dapat dilihat pada lampiran 10
sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 11.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dianalisa secara
statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair kulit buah kakao dan Mol
buah pepaya memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang
produktif. Interaksi antara perlakuan pupuk cair kulit buah kakao dan MOL buah
pepaya tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hasil rata-rata jumlah cabang

produktif yang di uji menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Jumlah Cabang Produktif (cabang) dengan Pemberian Pupuk
Cair Kulit Buah Kakao dan MOL Buah Pepaya.

Perlakuan Jumlah Cabang Produktif (cabang)

K = Pupuk cair Kulit Buah Kakao

KO = kontrol 2,16 bB
K1 =100 ml/ I air/ plot 2,19 bA
K2 =200 ml/ | air/ plot 2,41 aA
K3 =300 ml/ | air/ plot 2,66 aA
P = MOL Buah Pepaya

PO = Kontrol 1,84 cB
P1 =200 ml/ | air/ plot 2,03 cB
P2 =400 ml/ | air/ plot 2,56 bA
P3 =600 ml/ | air/ plot 2,97 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf
1% (huruf besar).

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk cair kulit buah
kakao berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang produktif, dimana
jumlah cabang terbanyak didapat pada perlakuan K3 (300 ml/ | iar/ plot) yaitu
2,66 cabang, berbeda tidak nyata dengan perlakuan K2 (200 ml/ I air/ plot) yaitu
2,41 cabang, berbeda nyata dengan perlakuan K1 (100 ml/ | air/ plot) yaitu 2,19
cabang dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan KO (kontrol) yaitu 2,16
cabang.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk cair kulit buah kakao terhadap
jumlah cabang produktif menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang

disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan Antara Pemberian Pupuk Cair Kulit Buah Kakao (ml/ | air/
plot) dengan Jumalh Cabang Produktif (cabang)

Pada Tabel 2 juga dapat dijelaskan bahwa pemberian MOL buah pepaya
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang produktif, dimana jumlah
cabang terbanyak didapat pada perlakuan P3 (600 ml/ | air/ plot) yaitu 2,97
cabang, berbeda nyata dengan perlakuan P2 (400 ml/ | air/ plot) vyaitu 2,56
cabang, berbeda sangat nyata dengan perlakuan P1 (200 ml/ | air/ plot) yaitu 2,03
cabang dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan PO (kontrol) yaitu 1,84
cabang.

Hasil analisa regresi pemberian MOL buah Pepaya dengan Jumlah cabang

produktif menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada

Gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan Antara Pemberian MOL Buah Pepaya (ml/ | air/ plot)
dengan Jumlah Cabang Produktif.
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Panjang Polong (cm)

Data pengukuran rata-rata Panjang polong yang diberi perlakuan pupuk
cair kulit buah kakao dan MOL buah Pepaya dapat dilihat pada lampiran 12
sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 13.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dianalisa secara
statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair kulit buah kakao dan MOL
buah pepaya memberikan pengaruh sangat nyata terhadap panjang polong.
Interaksi antara perlakuan pupuk cair kulit buah kakao dan MOL buah pepaya
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hasil rata-rata panjang polong yang di
uji menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Panjang Polong (cm) dengan Pemberian Pupuk Cair Kulit Buah
Kakao dan MOL Buah Pepaya.

Perlakuan Panjang Polong (cm)

K = Pupuk cair Kulit Buah Kakao

KO = kontrol 52,43 bB
K1 =100 ml/ I air/ plot 52,15 bB
K2 =200 ml/ I air/ plot 55,44 aA
K3 =300 ml/ | air/ plot 57,87 aA
P = MOL Buah Pepaya

PO = Kontrol 50,49 bB
P1 =200 ml/ | air/ plot 52,96 bB
P2 =400 ml/ | air/ plot 55,79 aA
P3 =600 ml/ | air/ plot 58,64 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf
1% (huruf besar).

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk cair kulit buah
kakao berbeda sangat nyata terhadap panjang polong, dimana polong terpanjang
didapat pada perlakuan K3 (300 ml/ I air/ | air/ plot) yaitu 57,87 cm, berbeda tidak

nyata dengan perlakuan K2 (200/ ml/ | air/ plot) yaitu 55,44 cm, berbeda sangat
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nyata dengan perlakuan K1 (100 ml/ | air/ plot) yaitu 52,15 cm dan berbeda sangat
nyata dengan perlakuan KO (kontrol) yaitu 52,43 cm.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk cair kulit buah kakao terhadap
panjang polong menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan

pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hubungan Antara Pemberian Pupuk Cair Kulit Buah Pepaya (ml/ | air/
plot) dengan Panjang polong (cm).

Pada Tabel 3 juga dapat dijelaskan bahwa pemberian MOL buah pepaya
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap panjang polong dimana polong
terpanjang didapat pada perlakuan P3 (600 ml/ I air/ plot) yaitu 58,64 cm, berbeda
tidak nyata dengan perlakuan P2 (400 ml/ | air/ plot) yaitu 55,79 cm, berbeda
sangat nyata dengan perlakuan P1 (200 ml/ | air/ plot) yaitu 54,96 cm dan berbeda
sangat nyata dengan perlakuan PO (kontrol) yaitu 50,49 cm.

Hasil analisa regresi pemberian MOL buah pepaya terhadap panjang
polong menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada

Gambar 6.
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Gambar 6. Hubungan Antara Pemberian MOL Buah Pepaya (ml/ | air/ plot)
dengan Panjang Polong (cm).

Produksi Persampel (g)

Data pengukuran rata-rata produksi persampel yang diberi perlakuan
pupuk cair kulit buah kakao dan MOL buah pepaya dapat dilihat pada lampiran 14
sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 15.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dianalisa secara
statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair kulit buah kakao dan MOL
buah pepaya memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi persampel.
Interaksi antara perlakuan pupuk cair kulit buah kakao dan MOL buah pepaya
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hasil rata-rata produksi persampel

yang di uji menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata Produksi Persampel (g) dengan Pemberian Pupuk Cair Kulit
Buah Kakao dan MOL Buah Pepaya

Perlakuan Produksi Persampel (Q)

K = Pupuk cair Kulit Buah Kakao

KO = kontrol 624,82 bB
K1 =100 ml/ I air/ plot 654,00 aA
K2 =200 ml/ | air/ plot 655,24 aA
K3 =300 ml/ | air/ plot 664,92 aA
P = MOL Buah Pepaya

PO = Kontrol 610,30 dC
P1 =200 ml/ | air/ plot 637,89 cB
P2 =400 ml/ | air/ plot 660,22 bB
P3 =600 ml/ | air/ plot 690,57 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf
1% (huruf besar).

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk cair kulit buah
kakao berpengaruh sangat nyata terhadap produksi persampel, dimana produksi
terbanyak didapat pada perlakuan K3 (300ml/ I air/ plot) yaitu 664,92 g, berbeda
tidak nyata dengan perlakuan K2 (200 ml/ | air/ plot) yaitu 655,24 g, berbeda
tidak nyata dengan perlakuan K1 (100 ml/ I air/ plot) yaitu 654,00 g dan berbeda
sangat nyata dengan perlakuan KO (kontrol) yaitu 624,82 g.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk cair kulit buah kakao terhadap
produksi persampel menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang

disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hubungan Antara Pemberian Pupuk Cair Kulit Buah Kakao (ml/ | air/
plot) dengan Produksi Persampel (g).

Pada Tabel 4 juga dapat dijelaskan bahwa pemberian MOL buah pepaya
berpengaruh sangat nyata terhadap produksi persampel, dimana produksi
terbanyak didapat pada perlakuan P3 (600 ml/ | air/ plot) yaitu 690,57 g, berbeda
sangat nyata dengan perlakuan P2 (400 ml/ | air/ plot) yaitu 660,22 g, berbeda
sangat nyata dengan perlakuan P1 (200 ml/ | air/ plot) yaitu 637,89 g dan berbeda
sangat nyata dengan perlakuan PO (kontrol) yaitu 610,30 g.

Hasil analisa regresi pemberian MOL buah pepaya terhadap produksi
persampel menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada

Gambar 8.
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Gambar 8. Hubungan Antara Pemberian MOL Buah Pepaya (ml/ | air/ plot)
dengan Produksi Persampel (g).
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Produksi Perplot (g)

Data pengukuran rata-rata produksi perplot yang diberi perlakuan pupuk
cair kulit buah kakao dan MOL buah pepaya dapat dilihat pada lampiran 16
sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 17.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dianalisa secara
statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair kulit buah kakao dan MOL
buah pepaya memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi perplot.
Interaksi antara perlakuan pupuk cair kulit buah kakao dan MOL buah pepaya
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hasil rata-rata produksi perplot yang
di uji menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Produksi Perplot (g) dengan Pemberian Pupuk Cair Kulit Buah
Kakao dan MOL Buah Pepaya

Perlakuan Produksi Perplot (Q)

K = Pupuk cair Kulit Buah Kakao

KO = kontrol 3132,21 cB
K1 =100 ml/ I air/ plot 3259,61 bB
K2 =200 ml/ I air/ plot 3312,68 bA
K3 =300 ml/ | air/ plot 3435,89 aA
P = MOL Buah Pepaya

PO = Kontrol 3086,89 cB
P1 =200 ml/ | air/ plot 3206,24 bB
P2 =400 ml/ | air/ plot 3333,28 aA
P3 =600 ml/ | air/ plot 3513,98 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf
1% (huruf besar).

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk cair kulit buah
kakao berpengaruh sangat nyata terhadap produksi perplot, dimana produksi
terbanyak didapat pada perlakuan K3 (300 ml/ | air/ plot) yaitu 3435,89 g, berbeda

nyata dengan perlakuan K2 (200 ml/ | air/ plot) yaitu 3312,68 g, berbeda sangat
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nyata dengan perlakuan K1 (100 ml/ | air/ plot) yaitu 3259,61 g dan berbeda
sangat nyata dengan perlakuan KO (kontrol) yaitu 3132,21 g.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk cair kulit buah kakao terhadap
produksi perplot menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan

pada Gambar 9.
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Gambar 9. Hubungan Antara Pemberian Pupuk Cair Kulit Buah Kakao (ml/ I air
plot) dengan Produksi Perplot (g).

Pada Tabel 5 juga dapat dijelaskan bahwa pemberian MOL buah pepaya
berpengaruh sangat nyata terhadap produksi perplot, dimana produksi terbanyak
didapat pada perlakuan P3 (600 ml/ | air/ plot) yaitu 3513,98 g, berbeda tidak
nyata dengan perlakuan P2 (400 ml/ I air/ plot) yaitu 3333,28 g, berbeda sangat
nyata dengan perlakuan P1 (200 ml/ | air/ plot) yaitu 3206,24 g dan berbeda
sangat nyata dengan perlakuan PO (kontrol) yaitu 3086,89 g.

Hasil analisa regresi pemberian MOL buah pepaya terhadap produksi
perplot menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada

Gambar 10.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Limbah Kulit Buah Kakao Sebagai Pupuk Organik
Cair Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Kacang Panjang (Vigna sinensis, L)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk cair
kulit buah kakao berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2 minggu
setelah tanam, namun berpengaruh sangat nytaa terhadap tingi tanaman pada umur
4 dan 6 minggu setelah tanam. Hal ini dikarenakan pemberian pupuk cair kulit
buah kakao berpengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman kacang
panjang. Peningkatan panjang tanaman sangat dipengaruhi tersedianya unsur hara
yang dibutuhkan tanaman, lingkungan yang menguntungkan dan baiknya serapan
hara oleh tanaman membentuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi
optimal melalui pemberian perlakuan. Pertambahan panjang tanaman pada
perlakuan K3 (300 ml/ I air/ plot) memperlihatkan panjang tanaman yang lebih
baik dibandingkan tanpa pemberian perlakuan pada setiap pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk cair
kulit buah kakao berpengaruh  nyata terhadap panjang polong, produksi
persampel dan produksi perplot, dimana perlakuan terbaik didapat pada perlakuan
K3 (300 ml/ I air/ plot). Hal ini menunjukkan pengunaan pupuk cair kulit kakao
dapat mempercepat pembungaan dan hasil kacang panjang. Fungsi berbagai unsur
di dalam pupuk cair kulit kakao memacu pertumbuhan tanaman akar, merangsang
pembungaan, pembuahan serta mengurangi kerontokan bunga serta buah.
Kandungan hara mineral kulit buah kakao cukup tinggi, khususnya hara Kalium
dan Nitrogen. Dilaporkan bahwa 61% dari total nutrien buah kakao disimpan di

dalam kulit buah kakao itu sendiri. Kandungan hara kompos yang dibuat dari kulit
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buah kakao adalah 1,81 % N, 26,61 % C-organik, 0,31%P205, 6,08% K20,
1,22% CaO, 1,37 % MgO, dan 44,85 cmol/kg KTK. Pemanfaatan pupuk cair kulit
buah kakao dapat meningkatkan produksi tanaman (Goenadi, 2008).

Pertumbuhan tanaman sangat erat kaitannya dengan unsur hara makro
seperti nitrogen, fosfor dan kalium. Menurut Prasetya, (2011), Nitrogen berfungsi
untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, Berfungsi
merangsang pertumbuhan vegetatif. Phospor berfungsi untuk pembelahan sel,
pembentukan albumim, pembentukan bunga, buah dan biji. Kalium berfungsi
untuk berfungsi dalam proses fotosintesa, pengangkutan hasil asimilasi, enzim
dan mineral termasuk air, meningkatkan daya tahan/kekebalan tanaman terhadap
penyakit. Menurut Harjadi (2008), tanaman akan tumbuh baik apabila unsur hara
yang dibutuhkan cukup tersedia dalam bentuk yang diserap oleh tanaman dan
didukung oleh kondisi struktur tanah yang gembur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk cair
kulit buah kakao berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang produktif.
Hal ini karena kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk cair kulit buah
kakao cenderung mencukupi untuk pertumbuhan jumlah cabang produktif
tanaman. Semakin banyak jumlah cabang yang dihasilkan maka semakin banyak
pula jumlah daun yang dihasilkan maka klorofil semakin tersedia dan fotosintesis
semakin besar. Fungsi daun sebagai organ fotosintesis akan berjalan dengan baik
sehingga fotosintat yang dihasilkan cukup dan dapat menyebabkan terbentuknya
cabang-cabang baru pada tanaman.

Lakitan (2010), melaporkan bahwa unsur hara yang paling berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah nitrogen. Kandungan
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nitrogen yang terdapat dalam tanah akan dimanfaatkan oleh tanaman dalam
pembelahan sel.

Kandungan nitrogen yang terdapat dalam tanah akan dimanfaatkan oleh
tanaman kacang panjang dalam pembelahan sel. Pembelahan dan pembesaran sel
akan memicu terbentuknya cabang-cabang tanaman.

Lakitan (2010), menambahkan bahwa unsur hara yang paling berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah nitrogen yang berperan
dalam sintesis klorofil, protein, pembentukan sel-sel baru, sehingga mampu
membentuk organ-organ seperti cabang tanaman.

Pengaruh MOL Buah Pepaya Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis, L)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan MOL buah pepaya
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2, 4 dan 6 minggu
setelah tanam dan jumlah cabang produktif. Hal ini dikarenakan unsur-unsur hara
yang terkandung dalam Mol buah pepaya berperan pada pertumbuhan
tanaman kacang panjang. Unsur hara penyusun Mol buah pepaya meliputi unsur
hara makro dan mikro. Mol buah pepaya mengandung unsur N dan P yang
cukup berimbang sangat baik untuk pertumbuhan vegetatif tanaman karena
mengandung karbohidrat yang terdapat pada air cucian beras, glukosa pada
air kelapa, gula merah dan buah-buahan sebagai sumber mikroorganisme.

Menurut Jumin (2009), nitrogen berfungsi untuk merangsang pertunasan
dan penambahan tinggi tanaman. Unsur nitrogen berperan dalam pembentukan
sel, jaringan, dan organ tanaman. Selain itu, berfungsi sebagai bahan sintesis

klorofil, protein dan asam amino. Kadarwati (2009), dapat diketahui bahwa
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nitrogen merupakan unsur hara makro yang paling banyak dibutuhkan tanaman
dan unsur nitrogen sangat berperan dalam fase vegetatif tanaman.

Selain itu Mol juga mengandung zat yang dapat merangsang
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Fitohormon) seperti Giberlin,
Sitokinin, Auxin dan Inhibitor dapat menambah aktivasi tanaman dan tambahan
nutrisi bagi tanaman. Manfaat Mol berperan dalam penyedia nutrisi serta
melacarkan penyerapan unsur hara/ nutrisi oleh akar tanaman karena kandungan
elektrolitnya (Purwasasmita, 2009).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian MOL buah pepaya
berpengaruh sangat nyata terhadap Panjang polong, produksi persampel dan
produksi perplot. Dimana perlakuan terbaik didapat pada perlakuan P3 (600 ml/ |
air/ plot). Hal ini dikarenakan MOL buah pepaya yang di berikan ke tanaman
berpengaruh terhadap ketersediaan hara, juga berpengaruh langsung terhadap
fisiologi tanaman. Seperti peningkatan kegiatan respirasi yang merangsang
peningkatan serapan hara, sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman
maksimal. Bahan organik berperan penting terhadap ketersediaan hara dalam
tanah tidak terlepas dari proses perombakan bahan organik. Dalam proses
mineralisasi akan dilepas mineral-mineral hara tanaman lengkap, unsur hara ini
berperan penting guna pertumbuhan dan produksi tanaman (Sugito dkk, 2009)

Hal ini sesuai dengan pernyataan Hanum (2008), yang menyatakan bahwa
perakaran tanaman yang berkembang baik dan didukung oleh bahan organik
dalam tanah yang cukup maka tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan
baik pada fase vegetatif maupun generatif. MOL buah pepaya dapat

mempengaruhi produksi tanaman terutama karena keberadaan unsur posfat,
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karena dapat merangsang pembungaan dan menghasilkan buah yang berkualitas
dan berukuran maksimal.

Interaksi Antara Pemberian Limbah Kulit Buah Kakao Sebagai Pupuk
Organik Cair dan MOL Buah Pepaya Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis, L)

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
interaksi antara pemberian pupuk cair kulit buah kakao dan MOL buah Pepaya
menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2 sampai
6 minggu setelah tanam, jumlah cabang produktif, panjang polong, produksi
persampel dan produksi perplot. Hal ini dikarenakan beberapa faktor seperti:
tanaman yang masih beradaptasi dengan lingkungan sekitar petak tumbuh
tanaman dan penyerapan unsur hara yang masih belum bisa diserap secara baik
oleh tanaman kacang panjang.

Pada kondisi ini keberadaan MOL buah pepaya yang tersedia didalam
tanah belum mampu memenuhi ketersediaan unsur hara serta ZPT yang
dibutuhkan oleh tanaman. Hormon yang terkandung dalam MOL buah pepaya
berguna sebagai merangsang pembelahan sel, namun karena jumlahnya yang
sedikit perlu adanya penambahan pemacu atau hormon agar pembelahan sel
berlangsung secara cepat dan baik. Menurut Wattimena (2008), menjelaskan
bahwa zat yang terkandung dalam MOL buah pepaya berfungsi merangsang
ektifitas enzim amilase dan proteinase yang berperan dalam perkecambahan,
pembentukan tunas, menghilangkan dormansi biji, dan merangsang pembuahan

secaraa parthogenesis



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perlakuan pemberian pupuk cair kulit buah kakao berpengaruh sangat
nyata terhadap panjang tanaman, jumlah cabang produktif, panjang polong,
produksi persampel dan produksi perplot, dimana hasil terbaik didapat pada
perlakuan K3 (300 ml/ | air / plot).

Perlakuan pemberian MOL buah pepaya berpengaruh sangat nyata
terhadap panjang tanaman, jumlah cabang produktif, panjang polong, produksi
persampel dan produksi perplot, dimana hasil terbaik didapat pada perlakuan P3
(600 ml/ 1 air/ plot).

Interaksi antara perlakuan pemberian pupuk cair kulit buah kakao dengan
MOL buah pepaya berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman, jumlah

cabang produktif, panjang polong, produksi persampel dan produksi perplot.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk perlakuan pupuk cair kulit buah
kakao dan MOL buah pepaya dengan taraf yang berbeda sehingga diperoleh hasil

yang optimum untuk pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang.
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Lampiran 1. Bagan Penelitian dilapangan
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Keterangan:

Panjang Plot : 100 cm

Lebar Plot : 100 cm

Jarak Antar Blok : 50cm

Jarak Antar Plot :30cm

Jumlah Plot : 32 Plot

Jarak Tanam : 25cm x50 cm

Jumlah Tanaman Per Plot : 8 tanaman
Jumlah Tanaman Sampel : 4 Tanaman
Jumlah Tanaman Keseluruh: 256 Tanaman
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Lampiran 2. Skema plot

100 cm

100 cm

12,5cm

25cm

25cm

50 cm
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lampiran 3. Rencana Kegiatan Penelitian

Olctober November Dizsambar Jaman Fabruan Mar=t
Mo, EEGIATAN I(I|oD|v| I|D|OD|W|I|D|D|W|I|D|D|V|I|D|ID(Iv| I|I|DO|| Keterangan
1 |Penzajuan Judul Slerpsi X
2 |Pengzjuan Outline X
3 |Pembuatan Proposal X
4 |Saminar Proposal X
5 |Persiapen Lahan X
B |Pambuatan Flot X
7 |Penanaman X
8 |Penenman Taneman Sampsl it
9 | Apliles BOC Ilit Buzh Kakao X
10 | Aplitzsi MOL Buah Papava =z
11 |Penzamatan Tinzzi Tanzman H X X
12 |Benzamatan Tumlah cabanz produlchf i
13 |Zuperdsi H
14 |Penzamatsn Panjans Folons X
15 |Penshitunzan Produlesi Persampal X
16 |Penghitenzan Produlesi Paplot X
17 |Pengzolzhen Datz X
18 |Penvuzunan Slenpsi X
19 |Def Slrips X
20 |8 aminar Hasil et
21 |Final Sleripsi X
22 [%idang Meja Hijan H




Lampiran 4. Data Pengamatan Panjang Tanaman (cm) Pada Umur 2 MST

43

Blok

Perlakuan I " Total Rataan
KOPO 15,75 15,45 31,20 15,60
KOP1 16,00 19,88 35,88 17,94
KOP2 16,83 19,75 36,58 18,29
KOP3 17,45 20,53 37,98 18,99
K1PO0 16,21 18,88 35,09 17,55
K1P1 17,86 21,68 39,54 19,77
K1P2 18,25 20,38 38,63 19,32
K1P3 19,25 19,48 38,73 19,37
K2P0 15,92 15,50 31,42 15,71
K2P1 17,78 20,80 38,58 19,29
K2P2 18,38 21,08 39,46 19,73
K2P3 21,00 22,00 43,00 21,50
K3P0 18,68 17,15 35,83 17,92
K3P1 19,53 19,25 38,78 19,39
K3P2 20,67 19,70 40,37 20,19
K3P3 21,43 22,03 43,46 21,73
Total 290,99 313,54 604,53 18,89

Lampiran 5. Daftar sidik ragam Panjang Tanaman (cm) Pada Umur 2 MST

_ F. tabel
SK DB JK KT F. Hitung

0,05 0,01
Blok 1 15,89 15,89 9,73 ** 454 8,68
Perlakuan 15 87,64 5,84 3,58 ** 239 3,48
K 3 18,25 6,08 3,73 * 3,29 5,42
Linier 1 16,17 16,17 9,90 ** 454 8,68
Kuadratik 1 0,60 0,60 0,37 tn 4,54 8,68
Kubik 1 1,48 1,48 091 tn 4,54 8,68
P 3 59,05 19,68 12,05 ** 3,29 5,42
Linier 1 51,93 51,93 31,80 ** 4,54 8,68
Kuadratik 1 3,86 3,86 2,36 tn 4,54 8,68
Kubik 1 3,26 3,26 2,00 tn 4,54 8,68
KXP 9 10,34 1,15 0,70 tn 2,59 3,89
Galat 15 24,50 1,63
Total 31 128,03

KK =6,76%
Keterangan:

tn :tidak nyata
*. . berbeda nyata
**  berbeda sangat nyata



Lampiran 6. Data Pengamatan Panjang Tanaman (cm) Pada Umur 4 MST

Blok

Perlakuan I " Total Rataan
KOPO 46,75 49,50 96,25 48,13
KOP1 60,12 53,85 113,97 56,99
KOP2 61,22 53,45 114,67 57,34
KOP3 61,74 54,50 116,24 58,12
K1P0 55,60 56,23 111,83 55,92
K1P1 61,99 56,48 118,47 59,24
K1P2 62,28 56,60 118,88 59,44
K1P3 62,28 57,18 119,46 59,73
K2P0 62,22 61,03 123,25 61,63
K2P1 62,15 60,28 122,43 61,22
K2P2 62,76 59,28 122,04 61,02
K2P3 62,39 59,23 121,62 60,81
K3PO0 62,32 62,40 124,72 62,36
K3P1 62,40 64,60 127,00 63,50
K3P2 63,28 65,30 128,58 64,29
K3P3 70,22 66,55 136,77 68,39
Total 979,72 936,46 1916,18 59,88

Lampiran 7. Daftar sidik ragam Panjang Tanaman (cm) Pada Umur 4 MST
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) F. tabel
SK DB JK KT F. Hitung

0,05 0,01
Blok 1 58,48 58,48 9,69 ** 454 8,68
Perlakuan 15 581,04 38,74 6,42 ** 2,39 3,48
K 3 387,21 129,07 21,38 ** 3,29 5,42
Linier 1 386,01 386,01 63,93 ** 454 8,68
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,02 tn 454 8,68
Kubik 1 1,20 1,20 0,20 tn 454 8,68
P 3 98,67 32,89 545 ** 3,29 5,42
Linier 1 84,71 84,71 14,03 ** 454 8,68
Kuadratik 1 7,90 7,90 1,31 tn 454 8,68
Kubik 1 6,06 6,06 1,00 tn 454 8,68
KXP 9 95,15 10,57 1,75 tn 2,59 3,89
Galat 15 90,57 6,04
Total 31 730,09

KK =4,10%
Keterangan:

tn :tidak nyata

** . berbeda sangat nyata



Lampiran 8. Data Pengamatan Panjang Tanaman (cm) Pada Umur 6 MST

Blok

Perlakuan I " Total Rataan
KOPO 94,35 97,89 192,24 96,12
KOP1 95,37 98,57 193,94 96,97
KOP2 94,46 99,64 194,10 97,05
KOP3 95,88 100,06 195,94 97,97
K1PO0 97,29 98,71 196,00 98,00
K1P1 98,26 99,95 198,21 99,11
K1P2 100,93 101,21 202,14 101,07
K1P3 112,34 115,45 227,79 113,90
K2P0 99,80 100,09 199,89 99,95
K2P1 109,00 100,62 209,62 104,81
K2P2 108,79 101,43 210,22 105,11
K2P3 111,22 101,83 213,05 106,53
K3PO0 110,14 100,92 211,06 105,53
K3P1 111,91 102,38 214,29 107,15
K3P2 122,30 120,00 242,30 121,15
K3P3 115,11 120,20 235,31 117,66
Total 1677,15 1658,95 3336,10 104,25

Lampiran 9. Daftar sidik ragam Panjang Tanaman (cm) Pada Umur 6 MST

45

) F. tabel
SK DB JK KT F. Hitung
0,05 0,01

Blok 1 10,35 10,35 0,65 tn 454 8,68
Perlakuan 15 1758,26 117,22 7,32 ** 239 3,48
K 3 1024,09 341,36 21,31 ** 3,29 5,42
Linier 1 945,08 945,08 58,98 ** 454 8,68
Kuadratik 1 15,48 15,48 097 tn 454 8,68
Kubik 1 63,53 63,53 397 tn 454 8,68
P 3 400,29 133,43 8,33 ** 3,29 5,42
Linier 1 395,01 395,01 24,65 ** 454 8,68
Kuadratik 1 1,30 1,30 0,08 tn 454 8,68
Kubik 1 3,97 3,97 025 tn 454 8,68
KXP 9 333,89 37,10 2,32 tn 2,59 3,89
Galat 15 240,34 16,02
Total 31 2008,95

KK = 3,84%

Keterangan:

tn :tidak nyata

** . berbeda sangat nyata



Lampiran 10. Data Pengamatan Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Blok

Perlakuan I " Total Rataan
KOPO 1,50 1,75 3,25 1,63
KOP1 1,50 2,50 4,00 2,00
KOP2 2,25 2,50 4,75 2,38
KOP3 2,25 3,00 5,25 2,63
K1PO 1,75 1,75 3,50 1,75
K1P1 2,00 1,75 3,75 1,88
K1P2 2,00 2,50 4,50 2,25
K1P3 2,75 3,00 5,75 2,88
K2P0 1,75 2,00 3,75 1,88
K2P1 1,75 2,25 4,00 2,00
K2P2 2,25 3,00 5,25 2,63
K2P3 2,50 3,75 6,25 3,13
K3P0 2,00 2,25 4,25 2,13
K3P1 2,00 2,50 4,50 2,25
K3P2 2,75 3,25 6,00 3,00
K3P3 3,00 3,50 6,50 3,25
Total 34,00 41,25 75,25 2,35

Lampiran 11. Daftar sidik ragam Jumlah Cabang Produktif (cabang)

46

_ F. tabel
SK DB JK KT F. Hitung

0,05 0,01
Blok 1 1,64 1,64 2431 ** 454 8,68
Perlakuan 15 7,83 0,52 7,72 ** 2,39 3,48
K 3 1,29 0,43 6,35 ** 3,29 5,42
Linier 1 1,18 1,18 17,49 ** 454 8,68
Kuadratik 1 0,10 0,10 1,42 tn 4,54 8,68
Kubik 1 0,01 0,01 0,14 tn 4,54 8,68
P 3 6,29 2,10 31,01 ** 3,29 5,42
Linier 1 6,10 6,10 90,32 ** 4,54 8,68
Kuadratik 1 0,10 0,10 1,42 tn 4,54 8,68
Kubik 1 0,09 0,09 1,30 tn 4,54 8,68
KXP 9 0,25 0,03 0,41 tn 2,59 3,89
Galat 15 1,01 0,07
Total 31 10,48

KK =11,05%
Keterangan:

tn :tidak nyata
** . berbeda sangat nyata



Lampiran 12. Data Pengamatan Panjang Polong (cm)

Blok

Perlakuan I " Total Rataan
KOPO 48,00 47,20 95,20 47,60
KOP1 52,76 48,45 101,21 50,61
KOP2 53,28 55,45 108,73 54,37
KOP3 55,33 59,00 114,33 57,17
K1PO 49,45 41,79 91,24 45,62
K1P1 55,25 47,75 103,00 51,50
K1P2 54,24 52,03 106,27 53,14
K1P3 53,68 63,00 116,68 58,34
K2P0 54,34 51,14 105,48 52,74
K2P1 55,96 50,18 106,14 53,07
K2P2 56,58 58,05 114,63 57,32
K2P3 57,00 60,25 117,25 58,63
K3PO 58,63 53,40 112,03 56,02
K3P1 57,33 56,02 113,35 56,68
K3P2 58,28 58,41 116,69 58,35
K3P3 61,39 59,50 120,89 60,45
Total 881,50 861,62 1743,12 54,47
Lampiran 13. Daftar sidik ragam Panjang Polong (cm)
) F. tabel
SK DB JK KT F. Hitung
0,05 0,01
Blok 1 12,35 12,35 1,20 tn 4,54 8,68
Perlakuan 15 523,18 34,88 339 * 2,39 3,48
K 3 176,24 58,75 571 ** 3,29 5,42
Linier 1 153,62 153,62 1494 ** 454 8,68
Kuadratik 1 14,77 14,77 1,44 tn 4,54 8,68
Kubik 1 7,85 7,85 0,76 tn 454 8,68
P 3 297,97 99,32 9,66 ** 3,29 5,42
Linier 1 297,62 297,62 28,95 ** 454 8,68
Kuadratik 1 0,30 0,30 0,03 tn 454 8,68
Kubik 1 0,04 0,04 0,00 tn 454 8,68
KXP 9 48,97 5,44 053 tn 259 3,89
Galat 15 154,20 10,28
Total 31 689,72
KK =5,89%
Keterangan:

tn :tidak nyata
*. . berbeda nyata

**  berbeda sangat nyata
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Lampiran 14. Data Pengamatan Produksi Persampel ()

48

Blok

Perlakuan I " Total Rataan
KOPO 560,35 615,24 1175,59 587,80
KOP1 600,23 636,15 1236,38 618,19
KOP2 610,44 660,87 1271,31 635,66
KOP3 628,43 686,84 1315,27 657,64
K1PO 601,48 648,77 1250,25 625,13
K1P1 624,00 673,55 1297,55 648,78
K1P2 642,41 691,36 1333,77 666,89
K1P3 648,18 702,27 1350,45 675,23
K2P0 592,36 620,80 1213,16 606,58
K2P1 641,80 644,61 1286,41 643,21
K2P2 675,37 675,46 1350,83 675,42
K2P3 690,80 700,73 1391,53 695,77
K3PO 614,35 629,06 1243,41 621,71
K3P1 627,67 655,12 1282,79 641,40
K3P2 645,17 680,64 1325,81 662,91
K3P3 750,13 717,21 1467,34 733,67
Total 10153,17 10638,68 20791,85 649,75
Lampiran 15. Daftar sidik ragam Produksi Persampel (g)
_ F. tabel
SK DB JK KT F. Hitung
0,05 0,01
Blok 1 7366,25  7366,25 22,63 ** 454 8,68
Perlakuan 15 38799,46 2586,63 795 ** 239 3,48
K 3 7199,17  2399,72 7,37 ** 3,29 5,42
Linier 1 5908,67 5908,67 18,15 ** 454 8,68
Kuadratik 1 760,99 760,99 2,34 tn 454 8,68
Kubik 1 529,51 529,51 163 tn 454 8,68
P 3 27783,43 9261,14 28,45 ** 3,29 5,42
Linier 1 27697,33 27697,33 85,08 ** 4,54 8,68
Kuadratik 1 15,33 15,33 0,05 tn 454 8,68
Kubik 1 70,77 70,77 0,22 tn 454 8,68
KXP 9 3816,87 424,10 1,30 tn 2,59 3,89
Galat 15 4883,01 325,53
Total 31 51048,72
KK =2,78%
Keterangan:
tn : tidak nyata

** . berbeda sangat nyata



Lampiran 16. Data Pengamatan Produksi Persampel ()
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Perlakuan I Blok " Total Rataan
KOPO 2968,51 2800,00 5768,51 2884,26
KOP1 3275,38 2866,39 6141,77 3070,89
KOP2 3162,35 3204,50 6366,85 3183,43
KOP3 3540,43 3240,13 6780,56 3390,28
K1P0 3264,93 3132,88 6397,81 3198,91
K1P1 3281,71 3307,88 6589,59 3294,80
K1P2 3327,70 3100,00 6427,70 3213,85
K1P3 3278,51 3383,26 6661,77 3330,89
K2P0 3091,50 3160,63 6252,13 3126,07
K2P1 3268,86 3100,76 6369,62 3184,81
K2P2 3542,41 3179,25 6721,66 3360,83
K2P3 3658,00 3500,00 7158,00 3579,00
K3P0 3135,63 3141,00 6276,63 3138,32
K3P1 3325,58 3223,38 6548,96 3274,48
K3P2 3650,00 3500,00 7150,00 3575,00
K3P3 3831,50 3680,00 7511,50 3755,75
Total 53603,00 51520,06 105123,06 3285,10
Lampiran 17. Daftar sidik ragam Produksi Persampel (g)
) F. tabel
SK DB JK KT F. Hitung
0,05 0,01
Blok 1 135582,47 135582,47 11,85 ** 4,54 8,68
Perlakuan 15 1394672,66 92978,18 8,13 ** 2,39 3,48
K 3 380173,73 126724,58 11,08 ** 3,29 5,42
Linier 1 371789,74 371789,74 32,50 ** 4,54 8,68
Kuadratik 1 35,07 35,07 0,00 tn 4,54 8,68
Kubik 1 8348,92 8348,92 0,73 tn 4,54 8,68
P 3 801713,00 267237,67 23,36 ** 3,29 5,42
Linier 1 793340,46 793340,46 69,35 ** 4,54 8,68
Kuadratik 1 7526,42 7526,42 0,66 tn 4,54 8,68
Kubik 1 846,12 846,12 0,07 tn 4,54 8,68
KXP 9 212785,93 23642,88 2,07 tn 2,59 3,89
Galat 15 171606,91  11440,46
Total 31 1701862,04
KK = 3,26%
Keterangan:

tn :tidak nyata

** . berbeda sangat nyata
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